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ABSTRAK 

 

 

Nabilah Jihan Nuraulia. 08051181621019. Pemetaan Padang Lamun 

Menggunakan Citra Sentinel-2A di Perairan Sari Ringgung Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. (Pembimbing: T. Zia Ulqodry, Ph.D dan Dr. 

Melki, M.Si) 

 

Pemetaan tutupan padang lamun dengan menggunakan Citra Sentinel-2A 

masih jarang dilakukan, dan belum pernah diterapkan di Kawasan lamun Perairan 

Sari Ringgung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kondisi 

tutupan lamun di Perairan Sari Ringgung, menganalisis kemampuan citra sentinel-

2A dengan menggunakan metode lyzenga dan mengkaji sebaran lamun pada 

tahun 2019. Penelitian di lapangan dilakukan pada bulan Desember 2019 di 11 

stasiun pengamatan. Metode penelitian yang dilakukan dengan cara survei 

lapangan dan pengolahan citra. Hasil penelitian didapatkan 2 jenis lamun yaitu 

Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides. Hasil pengolahan citra didapatkan 3 

kelas tutupan yaitu lamun, terumbu karang dan substrat pasir. Lamun 

diklasifikasikan atas 4 kelas tutupan yaitu kelas jarang, kelas sedang, kelas padat 

dan kelas sangat padat. Tingkat akurasi dalam pengklasfikasian citra didapatkan 

76,92%. Luasan masing-masing kelas tutupan lamun pada tahun 2019 yaitu kelas 

jarang seluas 14,39 Ha, kelas sedang seluas 17,38 Ha, kelas padat seluas 14,48 Ha 

dan kelas sangat padat seluas 9,59 Ha. 

 

Kata Kunci : Lamun, Lyzenga, Sari Ringgung, Sentinel-2A, Tutupan 
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ABSTRACT 

 

Nabilah Jihan Nuraulia. 08051181621019. Mapping of Seagrass Using 

Sentinel-2A Imagery in Sari Ringgung Waters, Pesawaran Regency, Lampung 

Province. (Supervisors: T. Zia Ulqodry, Ph.D and Dr. Melki, M.Si) 

 

The mapping of seagrass cover using Citra Sentinel-2A is still rare, and 

never been applied in the seagrass area of Sari Ringgung Waters. This study aims 

to determine the type and condition of seagrass cover in Sari Ringgung Waters, 

analyze the ability of sentinel-2A images to examine the distribution of seagrass in 

2019 by used the lyzenga method. The field research was conducted on December 

2019 at 11 observation stations. The research methods carried out by field 

surveys and image processing. The results found 2 types of seagrasses, Thalassia 

hemprichii and Enhalus acoroides. The results of image processing obtained 3 

classes of coastal coverage, namely seagrass, coral reef and sand substrate. 

Seagrass coverage was classified into 4 classes; i.e. rare class, medium class, 

dense class and very dense class. The accuracion level of the image classification 

was 76.92%. The seagrass area for each clasess in 2019 were 14.39 ha (rare 

class), 17.38 ha (medium class), 14.48 Ha (dense class) and 9.59 Ha (very dense 

class), respectively. 

 

Keywords : Cover, Lyzenga, Sari Ringgung, Seagrass, Sentinel-2A 
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RINGKASAN 

 

Nabilah Jihan Nuraulia. 08051181621019. Pemetaan Padang Lamun 

Menggunakan Citra Sentinel-2A di Perairan Sari Ringgung Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. (Pembimbing: T. Zia Ulqodry, Ph.D dan Dr. 

Melki, M.Si) 

 

Sebaran lamun yang diakui secara luas harus dikelola dengan baik agar 

dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Pemantauan untuk melihat 

kondisi atau tutupan lamun dapat menggunakan metode penginderaan jauh. Salah 

satunya di Perairan Sari Ringgung merupakan salah satu pantai di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung.”Perairan Sari Ringgung memiliki ekosistem 

padang lamun yang tersebar pada beberapa sisi.”Namun informasi mengenai 

sebaran lamun di Perairan Sari Ringgung masih belum tersedia, sehingga perlu 

adanya kajian untuk memberikan informasi mengenai sebaran lamun dengan 

dilakukannya pemetaan menggunakan data citra Sentinel-2A yang memiliki 

resolusi spasial 10 x 10 meter dan dapat di unduh secara gratis. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara survei lapangan dan pengolahan citra. 

Penentuan ekosistem lamun dilakukan dengan metode algoritma Lyzenga 

menggunakan kanal biru dan hijau. Lokasi yang dilakukan untuk survei 

berdasarkan metode purposive sampling di mana di temukannya lamun. Titik 

lokasi pengamatan di lapangan sebanyak 11 titik, di mana 5 titik dilakukan 

pengukuran lamun dengan kualitas perairan dan 6 titik hanya dilakukan 

pengamatan saja. Nilai tutupan lamun di dapatkan dari olahan menggunakan 

CPCe dengan 30 titik acak yang mana akan di kategorikan sesuai dengan kode 

yang sudah dibuat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lamun yaitu suhu, pH, 

salinitas, kecerahan, kedalam dan kecepata arus. Jenis lamun yang ditemukan di 

Perariran Sari Ringgung yaitu Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides. 

Berdasarkan hasil lapangan tutupan tertinggi pada stasiun 5 dengan nilai tutupan 

47,7% dengan kategori lamun sedang. Berdasarkan hasil pengolahan citra luasan 

lamun yang ada di Perairan Sari Ringgung seluas 55,84 Ha. Luasan kelas lamun 

yaitu kelas jarang seluas 14,39 Ha, kelas sedang seluas 17,38 Ha, kelas padat 

seluas 14,48 Ha dan kelas sangat padat seluas 9,59 Ha. Hasil akurasi keseluruhan 
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yang di dapatkan dari data lapangan dengan data citra yaitu sebesar 76,92% 

sedangkan untuk tingkat akurasi lamun yaitu lamun jarang (42,86%), lamun 

sedang (53,85%), dan lamun padat (66,67%). Tutupan lamun di Perairan Sari 

Ringgung dapat dikatakan sebagai kategori lamun sedang. Hal tersebut 

dikarenakan jumlah dari persentase setiap tutupan lamun yaitu 42,73 % di mana 

masuk ke dalam kategori sedang. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 ”Ekosistem pesisir terdiri dari beberapa ekosistem, diantaranya terdapat 

ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang.”Ekosistem lamun memiliki 

fungsi penting terhadap kehidupan di wilayah pesisir.”Fungsi dari lamun sendiri 

sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan (feeding ground) 

dan sebagai daerah pemijahan (spawning ground) untuk beberapa spesies ikan.”” 

 ”Penelitian Fajarwati et al. (2015) mengatakan keberadaan ekosistem lamun 

terkena tekanan dan ancaman kerusakan sehingga akan mengurangi jumlah 

populasinya.”Kerusakan ekosistem lamun dampak akibat campur tangan 

manusia/aktivitas manusia dan gangguan/aktivitas alam.”Seperti terjadi di Pulau 

Pari (Kepulauan Seribu) diduga maraknya pembangunan sehingga tutupan lamun 

mengalami penurunan 25% dari tahun 1999 hingga 2004 (Sjafrie et al. 2018).” 

 ”Penelitian mengenai pemetaan dan pemantauan lingkungan pantai telah 

banyak dilakukan dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Beberapa 

penelitian berhasil menggunakan data penginderaan jauh untuk memetakan daerah 

lamun dan persentase tutupan.”Daerah atau lokasi yang pernah dilakukan 

penelitian untuk pemetaan lamun diantaranya di Pulau Bontosua Kepulauan 

Spermonde (Thalib, 2017), Pulau Wawonii (Agus et al. 2018), Kepulauan Seribu 

(Fatima, 2018), Pantai Sanur, Bali (Pamungkas, 2016), Perairan Ternate, Tidore 

dan sekitarnya (Patty, 2016),”Pulau Enggano (Silitonga et al. 2018),”Pulau Batam 

(Sari dan Lubis, 2017),”Pulau Lepar Kepulauan Bangka Belitung (Adi, 

2015),”Pulau Kelagian Teluk Lampung (Pasya, 2019).” 

 ”Sebaran lamun yang diakui secara luas tersebut harus dikelola dengan baik 

agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.”Pemantauan untuk 

melihat kondisi atau tutupan lamun dapat menggunakan metode penginderaan 

jauh.”Selain lamun data penginderaan jauh juga dapat memetakan habitat dasar 

yang lain seperti terumbu karang dan substrat terbuka atau pasir.”Metode 

penginderaan jauh telah dinilai efektif dan efisien untuk memperoleh informasi 

spasial karena kecepatan untuk memperoleh data dan cakupan yang luas dan telah 

menjadi pelengkap metode konvensional atau berdasarkan transek survei.” 
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 ”Daerah kajian yaitu Perairan Sari Ringgung merupakan salah satu pantai di 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.”Perairan Sari Ringgung memiliki 

ekosistem padang lamun yang tersebar pada beberapa sisi.”Namun informasi 

mengenai sebaran lamun di Perairan Sari Ringgung masih belum tersedia, 

sehingga perlu adanya kajian untuk memberikan informasi mengenai sebaran 

lamun dengan dilakukannya pemetaan menggunakan data citra Sentinel-2A.”” 

 ”Citra Sentinel-2A salah satu citra beresolusi menengah yang diluncurkan 

Juni 2015 dengan resolusi temporal 5 hari dan memiliki resolusi spasial 10 meter. 

Citra Sentinel-2A sebagai bagian dari misi sentinel dan program Copernicus 

Eropa untuk memberikan data dalam pemantauan permukaan bumi dan 

lingkungan.”Data citra Sentinel-2A juga dapat didapatkan secara gratis dan 

memiliki instrumen multispektral dengan 13 saluran dari spektrum cahaya 

tampak, inframerah dekat hingga inframerah gelombang pendek. Sentinel-2A 

memiliki 4 kanal pada resolusi spasial 10 meter, 6 kanal di resolusi spasial 20 

meter (empat diantaranya untuk vegetasi) dan 3 kanal pada resolusi spasial 60 

meter (ESA, 2012).” 

 Dalam pengolahan citra satelit untuk pemetaan lamun, terdapat beberapa 

metode yang bisa digunakan, salah satunya adalah Algoritma Lyzenga (Lyzenga, 

1981).”Algoritma Lyzenga adalah rumus yang menghasilkan nilai Depth 

Invariant Index dimana nilai tersebut dapat membedakan objek dan berhasil baik 

pada dasar perairan (Azka et al. 2019).”Metode Lyzenga sering digunakan dalam 

dalam penelitian untuk memetakan habitat perairan dangkal termasuk lamun.”Hal 

ini dikarenakan hasil dari metode lyzenga memiliki akurasi yang cukup tinggi.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 ”Padang lamun merupakan salah satu sumberdaya laut di lingkungan perairan 

laut dangkal yang keberadaannya memiliki peranan penting di wilayah pesisir. 

Meskipun memiliki peranan yang begitu penting, sebagian besar padang lamun di 

dunia berada di bawah tekanan (Waycott et al. 2009).”Perairan Sari Ringgung 

merupakan salah satu perairan di Indonesia yang dijadikan tempat wisata dan 

berdampak langsung akibat aktifitas manusia seperti reklamasi pantai, pengerukan 
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dan pencemaran perairan (Rahmawati et al. 2014).”Akibat dari kegiatan tersebut 

berpotensi merusak ekosistem perairan salah satunya padang lamun.” 

”Informasi tentang sebaran dan kondisi tutupan padang lamun sangat 

dibutuhkan dalam pengelolaan wilayah pesisir sebagai alat bantu dalam 

pengambilan keputusan untuk meminimalisir dampak negatif yang dapat terjadi 

pada ekosistem padang lamun. Memperoleh seluruh informasi tersebut secara in-

situ membutuhkan pekerjaan lapangan intensif yang memakan waktu, tenaga dan 

biaya yang sangat besar. Teknologi penginderaan jauh menawarkan teknik yang 

lebih mudah, cepat dan efisien untuk mendapatkan informasi tentang sebaran dan 

tutupan lamun.” 

”Pemanfaatan data penginderaan jauh untuk pemetaan padang lamun di 

Perairan Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung dapat 

dilakukan jika citra yang digunakan dilengkapi dengan spektrum cahaya tampak 

dan infrared. Peneliti menggunakan citra Sentinel-2A dikarenakan memiliki 

resolusi spasial 10 meter serta terdapat spekrum cahaya tampak dan infrared yaitu 

kanal 2 (blue), kanal 3 (green), kanal 4 (red) dan kanal 8 (NIR). Mastu et al. 

(2018) telah memetakan habitat bentik berbasis objek dengan menggunakan citra 

Sentinel-2 di Perairan Pulau Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi.” 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian ekosistem 

lamun di Perairan Sari Ringgung dengan menggunakan data citra penginderaan 

jauh sebagai berikut : 

1. Bagaimana jenis dan kondisi tutupan padang lamun di Perairan Sari 

Ringgung Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung?” 

2. Seberapa besar kemampuan citra Sentinel-2A dalam memetakan lamun 

dengan menggunakan metode Lyzenga?” 

3. Bagaimana sebaran lamun di Perairan Sari Ringgung Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung dengan menggunakan citra Sentinel-2A pada tahun 

2019?” 
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”Rumusan””masalah””penelitian ”ini”dapat digambarkan” melalui” kerangka 

pemikiran penelitian”yang”disajikan”pada”Gambar 1. ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Batasan Penelitian 

  

”Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian” 
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”Peta Tentatif Sebaran Lamun” 

 Penerapan Rumus Algoritma 

Lyzenga” 

 Klasifikasi Terbimbing” 

”Data Lapangan” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

”Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis dan kondisi tutupan padang lamun di Perairan Sari Ringgung 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 

2. Menganalisis kemampuan citra Sentinel-2A dalam memetakan lamun dengan 

menggunakan metode Lyzenga.” 

3. Mengkaji”sebaran lamun”di”Perairan Sari Ringgung Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung dengan menggunakan citra Sentinel-2A pada tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat”yang”diharapkan”pada penelitian ini adalah untuk”menambah 

pengetahuan ”dalam ”aplikasi penginderaan”jauh  dan ”pemetaan ”dalam  bidang 

kelautan mengenai sebaran”padang lamun”dengan menggunakan rumusalgoritma 

Lyzenga”serta”tersedianya data dan informasi”mengenai jenis dan tutupan”lamun 

di Perairan Sari Ringgung Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 
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